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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan produk media papan pintar yang menampilkan 

diagram untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD pada pembelajaran IPA di SD Negeri 

Ujung Tebu III Ciomas Serang. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima langkah: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan guru kelas empat. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas Serang, dengan 16 siswa yang berpartisipasi sebagai 

sampel. Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, media papan pintar melalui serangkaian uji coba dan validasi 

oleh dua validator-ahli media dan ahli materi-dinilai layak dan efektif untuk digunakan. Media ini mendapat 

penilaian sangat baik (100%) dari ahli media, penilaian sangat baik (84%) dari ahli materi, dan penilaian sangat 

baik (92%, 80%, dan 84%) dari ketiga guru. Perhitungan menggunakan rumus N-gain untuk skor pre-test dan 

post-test menunjukkan nilai 0,77 (77,47%), dikategorikan tinggi dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran 

IPA di SD. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa sebesar 38,75%. Dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan media smart board sebagai media pembelajaran layak dan efektif untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pelajaran IPA, khususnya pada materi penggolongan 

hewan berdasarkan makanannya. Implikasi temuan ini menunjukkan bahwa mengintegrasikan media papan pintar 

dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pendidikan sains.  

Kata Kunci: Berpikir Kritis, IPA, Media Papan Pintar Gambar, Pengembangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop and produce smart board media products that display diagrams to improve the critical 

thinking skills of grade IV elementary school students in science learning at SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas 

Serang. This research uses the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists 

of five steps: analysis, design, development, implementation, and evaluation. Observation and interviews with 

fourth-grade teachers were carried out using data collection techniques. This research was conducted at SD 

Negeri Ujung Tebu III Ciomas Serang, with 16 students participating as samples. Based on the findings and 

discussion, the smart board media was deemed feasible and effective through a series of trials and validation by 

two validators- media experts and material experts. This media received an excellent assessment (100%) from the 

media expert, an excellent assessment (84%) from the material expert, and an excellent assessment (92%, 80%, 

and 84%) from the three teachers. Calculations using the N-gain formula for pre-test and post-test scores were 

0.77 (77.47%), categorized as high and effective for elementary school science learning. The pre-test and post-

test evaluation showed an increase in student learning outcomes of 38.75%. The development of smart board 

media as learning media is feasible and effective in improving students' critical thinking skills in science lessons, 

especially in classifying animals based on their food. The implications of these findings suggest that integrating 

smart board media can significantly improve students' critical thinking skills in science education.  
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan ketentuan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, Bab I, Ayat I, disebutkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha yang terorganisir untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang mampu memotivasi  peserta didik untuk aktif berpartisipasi dalam pengembangan 

spiritualitas yang religius, akhlak yang baik, kebijaksanaan, berakhlak mulia, semangat, 

pengendalian diri dan keterampilan yang diperlukan untuk kepentingan diri, masyarakat, 

bangsa, dan negara (Tambun dkk., 2020; Nurishlah dkk., 2024). IPA  adalah  ilmu  pengetahuan  

yang  mempelajari  gejala  dan  peristiwa  alam melalui kegiatan ilmiah (Suci dkk., 2022; 

Maisarah dkk., 2023). Pembelajaran IPA memegang peranan krusial dalam membentuk dasar 

pengetahuan dan keterampilan siswa yang akan menjadi bekal mereka di masa depan (Nisa & 

Habudin, 2016; Firmansyah & Muhdiyati, 2023; Khaeroni & Julia, 2023; Mohamad Nasri dkk., 

2023).  

Di era modern ini, keterampilan berpikir kritis telah diakui sebagai salah satu kompetensi 

esensial yang harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan global yang semakin 

kompleks (Juhji & Mansur, 2020; Raslan, 2023; Hilmiyati, dkk., 2024). Menurut Rezaei, S 

dkk, keterampilan berpikir kritis sangat penting dan juga merupakan sebuah kunci dari seorang 

individu atau kelompok agar menjadi terdidik. Selain itu, keterampilan berpikir kritis 

merupakan suatu proses berpikir yang tentu saja melibatkan aktivitas mental dalam usaha 

mengeksplorasi pengetahuan serta pengalaman dari apa yang telah dilalui (Dewi Nirmala, 

2018). Pendidikan yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir kritis tidak 

hanya memungkinkan siswa untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara mendalam, tetapi 

juga melatih mereka untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan informasi secara 

efektif dalam berbagai konteks alam (Azam & Rokhimawan, 2020). Namun, yang terjadi di 

SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas masih terdapat kebutuhan mendesak untuk mengeksplorasi 

media pembelajaran yang dapat secara khusus meningkatkan keterampilan berpikir kritis, dan 

belum memiliki karakteristik serta kualitas yang harus dimiliki, khususnya dalam konteks 

pembelajaran IPA. 

Untuk membuat proses pembelajaran IPA lebih menarik dan tidak monoton, guru dapat 

memanfaatkan metode atau media pembelajaran sebagai sarana/alat untuk menyampaikan dan 

mereview materi (Mastoah & Farhurohman, 2023; Firmansyah, 2023; Hasni dkk., 2024; 
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Anggraini dkk., 2024). Lestari, F. dkk mengemukakan pendapat bahwa sebagai seorang guru 

harus memiliki kemampuan mengajar dengan efektif, mampu membuat kegiatan pembelajaran 

yang menarik, dan menghadirkan variasi dalam media pembelajaran (Nurhasanah, 2022). 

Menurut Egoki AS dan Hajani untuk mengembangkan suatu pembelajaran ideal dan efektif, 

harus berpusat pada peserta didik, yaitu peserta didik diharuskan aktif pada saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung (Trisdiono, 2015). Metode pembelajaran konvensional 

dalam pembelajaran IPA seringkali gagal memenuhi kebutuhan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa. Pendekatan konvensional yang cenderung 

berfokus pada penghafalan fakta dan konsep, alih-alih mendorong analisis mendalam dan 

pemikiran reflektif, telah menunjukkan keterbatasan dalam mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan yang kompleks dan dinamis di dunia nyata (Brown, 2019). Selain itu, 

media pembelajaran yang tersedia saat ini sering kurang interaktif dan kurang mampu 

memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Hal ini berdampak pada rendahnya 

tingkat keterampilan berpikir kritis siswa, khususnya dalam pelajaran IPA, berdasarkan dengan 

data hasil dari observasi dan wawancara di SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas masih minim 

atau terbatasnya variasi media yang tersedia dalam proses pembelajaran atau tergantung pada 

penggunaan media yang terbatas. 

Dalam kajian literatur yang ada, banyak penelitian telah mengeksplorasi berbagai aspek 

tentang keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA. Penelitian sebelumnya 

yang mendukung dalam permasalahan ini terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Nurhasanah yang berjudul "Pengembangan Media Pembelajaran Papan Pintar Pada Pelajaran 

IPA Kelas IV SD Negeri Rejosari", menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat 

berpengaruh pada proses pembelajaran sehingga media ini dapat dinyatakan masuk dalam 

kriteria valid, praktis, dan efektif (Nurhasanah, 2022). 

Penelitian ini memperkenalkan inovasi berupa media papan pintar berbasis gambar yang 

dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

IPA. Berbeda dengan media pembelajaran konvensional, media ini mengintegrasikan elemen 

visual yang interaktif dan dirancang untuk merangsang analisis kritis dan pemecahan masalah. 

Aspek kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang menggabungkan teknologi 

interaktif dengan strategi pembelajaran visual, yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur 

pembelajaran IPA. Penelitian ini penting karena keterampilan berpikir kritis merupakan 

komponen esensial dalam pendidikan modern, yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya 

memahami konsep ilmiah tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata (Abdul Razak, 2022). 
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Justifikasi penelitian ini juga didukung oleh kebutuhan mendesak untuk menemukan metode 

pembelajaran yang lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan ini, mengingat bahwa 

metode konvensional seringkali kurang berhasil. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menawarkan solusi praktis untuk tantangan yang ada dalam pembelajaran IPA, tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan teori dan praktik pembelajaran 

interaktif berbasis gambar. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa media papan pintar gambar untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada pelajaran IPA, selain itu untuk mengetahui kelayakan media serta 

keefektifan media terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri Ujung 

Tebu III Ciomas-Serang, pada pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. 

 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau biasa disebut dengan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE yang diusulkan oleh Pribadi yang terdiri dari 5 fase, yaitu: 1) Analysis, 

2) Design, 3) Development, 4) Implementation, dan 5) Evaluation (Khaeroni, 2021). Model 

ADDIE dipilih karena keefektifannya dalam merancang dan mengembangkan media 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Setiap tahapan dalam model ini dirancang untuk 

memastikan bahwa produk akhir, dalam hal ini media papan pintar berbasis gambar, memenuhi 

kebutuhan pembelajaran dan secara efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Tahapan Pengembangan dalam penelitian ini dilakungan dengan langkah-langkah yang 

terdapat dalam tabel 1 berikut ini: 

Tabel. 1 Langkah-langkah dalam pengembangan 

No. Langkah Pengembangan Deskriptif 

1. Analysis (Analisis) 

Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan menganalisis 

pembelajaran IPA yang ada untuk menemukan celah yang dapat diisi oleh 

media baru. 

Mengumpulkan data awal tentang tingkat keterampilan berpikir kritis 

siswa menggunakan observasi dan wawancara dengan guru serta siswa 

2. Design (Desain) 

Merancang media papan pintar berbasis gambar dengan 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pedagogis dan desain visual yang 

mendukung keterampilan berpikir kritis. 

3. 
Development 

(Pengembangan) 

Mengembangkan media papan pintar berdasarkan desain yang telah 

disetujui, termasuk pembuatan materi, visual dan interaktif. 

Melakukan uji coba awal (uji validasi) dengan validator ahli media dan 

materi untuk memastikan bahwa media berfungsi sebagaimana mestinya 

dan mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan. 
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4. 
Implementation 

(Implementasi) 

Melakukan implementasi atau ujicoba di kelas IV SD Negeri Ujung Tebu 

III, melibatkan guru dan siswa dalam penggunaan media papan pintar 

selama beberapa sesi pembelajaran IPA. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Melakukan evaluasi formatif dan sumatif untuk menilai efektivitas media 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Mengumpulkan umpan balik dari guru dan siswa mengenai pengalaman 

mereka dengan media ini, serta melakukan penyesuaian akhir 

berdasarkan data evaluasi 

 

Selain langkah-langkah penelitian, terdapat juga tahap penelitian. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua tahap utama, yang tertera pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Tahap Penelitian 

No. Tahap Penelitian Deskriptif 

1. Tahap Pengembangan Mengikuti tahapan ADDIE untuk merancang, mengembangkan, dan 

menguji media papan pintar berbasis gambar. 

2. Tahap Implementasi dan 

Evaluasi 

Mengimplementasikan media di kelas dan mengevaluasi 

efektivitasnya menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai metode 

untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, diantaranya dengan menggunakan 

wawancara, observasi, instrumen validasi, pre-test dan post-test. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis data yang telah 

diperoleh. Skor penilaian yang digunakan oleh peneliti ialah skala likert sehingga akan 

diperoleh kesimpulan mengenai kelayakan suatu media pembelajaran yang dikembangkan, 

(Budiaji, 2018). Kriteria interpretasi skor berdasarkan nilai/skor data sekala likert secara rinci 

terdapat pada Tabel 3 di bawah ini: 

Tabel.3 Skor Penilaian Skala Likert 

Kategori Skor Penilaian 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

Pemilihan sampel ditujukan pada peserta didik kelas IV SD Negeri Ujung Tebu III 

Ciomas tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah responden 16 peserta didik, terdiri dari 10 

peserta didik perempuan dan 6 peserta didik laki-laki. Dengan pendekatan metodologi yang 

komprehensif ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

efektivitas media papan pintar berbasis gambar dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa pada pelajaran IPA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Research and Development (R&D) atau dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan 

penselitian dan pengembangan pada penelitian ini menggunakan model ADDIE, yang terdiri 

atas 5 tahap yaitu: analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (penerapan), dan evaluation (evaluasi) (Khaeroni, 2021). 

Tahap pertama dalam penelitian ini ialah analysis, yaitu meliputi: tahap analisis masalah, 

analisis kebutuhan, dan analisis materi dengan cara melakukan observasi dan wawancara 

terhadap guru kelas di SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas Serang, ini bertujuan agar peneliti 

dapat mengetahui kondisi kelas dan permasalahan mendasar yang terjadi. Tahap kedua ialah 

design. Pada tahap ini yaitu pemilihan media, 

membuat rancangan awal, dan membuat instrumen. 

Tahap pemilihan media bertujuan agar dapat 

mengidentifikasi media yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tepat dengan materi 

yang akan disampaikan. Selanjutnya yaitu tahap 

membuat rancangan awal, pada tahap ini peneliti 

mendesain atau menyusun rancangan produk yang 

ingin dikembangkan, selain itu juga memikirkan 

bahan apa saja yang cocok dan sesuai agar tidak berbahaya untuk peserta didik sekolah dasar. 

Desain media papan pintar gambar terdapat pada Gambar 1. Sedangkan dalam tahap membuat 

instrumen itu peneliti membuat beberapa pertanyaan untuk diajukan kepada validator untuk 

memvalidasi media yang telah dikembangkan agar mengetahui produknya sudah layak untuk 

digunakan atau tidak. 

Gambar 1. Media Papan Pintar Gambar 

Sebelum Jadi 
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Tahap ketiga ialah development. Pada tahap ini yang 

dilakukan peneliti adalah membuat produk media pembelajaran 

yang telah direncanakan sebelumnya dan menghasilkan produk 

bentuk akhir berupa media papan pintar gambar, seperti pada 

Gambar 2. Langkah selanjutnya yang dilakukan adalah uji 

validasi  Dalam pengembangan media pembelajaran yang 

berupa media papan pintar gambar pada materi penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya kelas IV SD Negeri 

Ujung Tebu III Ciomas Serang akan dinilai oleh dua (2) orang 

ahli validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Validator 

memvalidasi media papan pintar gambar sebelum dilakukan uji 

coba dengan memberikan nilai dan juga komentar/saran, dengan demikian dapat diketahui 

apakah media tersebut layak untuk digunakan atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan 

sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media papan pintar gambar yang telah 

dikembangkan. Hasil uji ualidasi dari kedua validator ini tertera pada Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Validasi 

No. Nama Spesifikasi Keahlian Presentase Kategori 

1. Riski Andrian Jismi, M.Sc Ahli Media 100% Sangat Baik 

2. A. Syachruroji, M.Pd Ahli Materi 84% Sangat Baik 

Berdasarkan dari data di atas diperoleh hasil penilaian oleh kedua validator terhadap 

media pembelajaran papan pintar dapat dinyatakan layak dan efektif untuk digunakan. Langkah 

terakhir dalam tahap ini ialah merevisi produk, karena memdapat komentar/saran dari ahli 

materi agar media sebaiknya dilengkapi dengan LKPD yang berisi tentang petunjuk 

penggunaan media dan aktivitas yang mengarah pada ketercapaian keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

Gambar 3. Media Papan Pintar Gambar Sebelum Revisi Tampak Depan dan Belakang 

Gambar 2. Media Papan 

Pintar Gambar Sesudah Jadi 
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Gambar 4. Media Papan Pintar Gambar Setelah Revisi Tampak Depan dan Belakang 

Tahap keempat ialah implementation. Ketika sudah mendapatkan nilai dari para validator 

dan sudah dinyatakan layak untuk digunakan, media papan pintar gambar ini diuji cobakan 

pada 16 peserta didik SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas Serang. Tahap ini bertujuan agar dapat 

mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik pada pelajaran IPA materi penggolongan 

hewan berdasarkan jenis makanannya. Tahapan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 27 

April 2024 dengan mengacu pada modul yang telah dibuat oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti 

melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan sebelumnya untuk mengetahui 

bagaimana efektifitas atau pengaruh media papan pintar gambar ketika diimplementasikan. 

Berikut ini perbandingan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Ujung Tebu III 

Ciomas-Serang melalui pre-test dan post-test. 

Tabel. 5 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Mean 
Pre-Test Post-Test 

N-Gain 

Skore 

N-Gain 

Persen (%) 

48,75 87,5 0.774 77.47 

Kategori Tinggi 

 

Tahap terakhir ialah evaluation. Berdasarkan dari angket respon tiga guru kelas 

mendapat penyataan bahwa media yang dikembangkan sudah bagus dan bisa membangun 

semangat peserta didik untuk belajar, selain itu bahannya awet dan tidak bahaya untuk peserta 

didik, namun sebaiknya kata media papan pintar gambar dilaminating juga agar tidak luntur 

saat terkena air. Dari angket respon guru yang telag diisi oleh tiga guru kelas mendapatkan nilai 

seperti pada Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Angket Respon Guru Terhadap Media Papan Pintar Gambar 

No. Nama Presentase Kategori 

1. Lia Maulia, S.Pd 92% Sangat Baik 

2. Siti Munaliyah, S.Pd 80% Baik 

3. Siti Nurkiyah, S.Pd 84% Sangat Baik 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan (R&D) atau Research and Development dengan menggunakan 

model ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, diantarnya: 1) Analysis, 2) Desain, 3) Development, 

4) Implementation, dan 5) Evaluation (Khaeroni, 2021). Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 

Ujung Tebu III Ciomas dengan subjek uji coba 16 peserta didik kelas IV pada pelajaran IPA 

materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya dengan menggunakan media 

papan pintar gambar. 

Peneliti memutuskan untuk memilih media pembelajaran yang akan dikembangkan 

berupa media papan pintar gambar dengan materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya, yang didalamnya akan terdapat berbagai macam gambar hewan lengkap dengan 

keterangan lainnya. Penelitian ini mengembangkan dan menghasilkan sebuah produk berupa 

media pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik, media yang dikembangkan ini terbuat dari papan mdf yang dilapisi oleh papan 

impraboard berukuran 50 cm × 75 cm dengan tebal 1 cm dan terdapat 30 gambar hewan, produk 

tersebut ialah media papan pintar gambar. 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan media pembelajaran berupa 

media papan pintar gambar. Uji kelayakan media papan pintar gambar ini dilakukan pada tahap 

ketiga dalam model ADDIE yaitu tahap development, dengan menggunakan instrumen validasi 

oleh validator, kedua validator tersebut ialah ahli media dan ahli materi. Hasil validasi ahli 

media memperoleh presentase 100% dengan kategori sangat layak, sedangkan hasil validasi 

ahli materi memperoleh presentase 84% dengan kategori "sangat layak". Selain penilaian yang 

diberikan oleh kedua validator tersebut, dalam penelitian ini juga melibatkan 3 orang guru dari 

SD Negeri Ujung Tebu III Ciomas untuk ikut memberikan penilaian terhadap media papan 

pintar gambar yang telah dikembangkan, hasil dari ketiga guru tersebut memperoleh rata-rata 

presentase 85,33% dengan kategori "sangat layak". Tergambar pada grafik dibawah ini: 
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Gambar 4. Grafik penilaian 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus N-gain pre-test dan post-test pada 

nilai peserta didik sebesar 0,77 dengan presentase 77,47% dan kategori “tinggi”. ini 

menunjukkan bahwa pengembangan media papan pintar gambar sudah efektif. Sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nurhasanah yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Papan Pintar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SD Negeri Rejosari”. 

Keefektifan dari media papan pintar yang telah dikembangkan ditentukan berdasarkan hasil 

pre/post-test yang dikumpulkan sebelum dan setelah kegiatan belajar menggunakan media 

papan pintar. Berdasarkan hasil dari perhitungan pre-test thitung < ttabel yaitu -3,4 < 1, 64, 

sedangkan hasil dari perhitungan pre-test thitung> ttabel yaitu 11,02 > 1,64. Hal ini 

menandakan bahwa media papan pintar yang telah dikembangkan oleh Siti Nurhasanah dkk 

sangat layak untuk digunakan peserta didik dalam kegiatan belajar (Nurhasanah, 2022). 

Selain itu, dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebelum adanya penerapan 

media papan pintar gambar hasil belajar peserta didik kelas IV mendapat nilai rata-rata 48,75, 

sedangkan setelah adanya menerapan media papan pintar gambar hasil belajar peserta didik 

kelas IV memperoleh nilai rata-rata 87,5. Dari data tersebut, tentunya hasil belajar peserta didik 

kelas IV pada pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya 

mengalami peningkatan sebanyak 38,75. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa media 

papan pintar gambar ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan 

dinyatakan efektif. 

 

KESIMPULAN 

Media pembelajaran berupa media papan pintar gambar merupakan media sebuah produk 

berupa media pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
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peserta didik, media yang dikembangkan ini terbuat dari papan mdf yang dilapisi oleh papan 

impraboard berukuran 50 cm × 75 cm dengan tebal 1 cm dan terdapat 30 gambar hewan yang 

disesuaikan dengan materi penggolongan hewan berdasarkan jenis makanannya. Media papan 

pintar gambar ini mendapat penilaian dengan kategori "sangat baik/layak" dengan hasil validasi 

ahli media memperoleh presentase 100%, validasi ahli materi memperoleh presentase 84% dan 

hasil dari penilaian tiga guru memperoleh rata-rata presentase 85,33%. Selain itu, hasil belajar 

peserta didik kelas IV pada pelajaran IPA materi penggolongan hewan berdasarkan jenis 

makanannya mengalami peningkatan sebanyak 38,75. Dengan begitu, dapat disimpulkan 

bahwa media papan pintar gambar ini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta 

didik dan dinyatakan efektif. 
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